
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan Murabahah, Net 

Operating Margin (NOM), dan Non-Performing Financing (NPF) terhadap Return on Asset 

(ROA) pada Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia periode 2015–2024. Data yang 

digunakan adalah data sekunder berupa time series bulanan yang bersumber dari Statistik 

Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Metode analisis yang diterapkan adalah 

Vector Error Correction Model (VECM) untuk mengidentifikasi hubungan jangka pendek dan 

jangka panjang antar variabel. 

Hasil penelitian melalui estimasi VECM menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, 

hanya variabel NOM yang berpengaruh signifikan terhadap ROA, sementara pembiayaan 

Murabahah dan NPF tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Namun, dalam jangka panjang, 

ketiga variabel yaitu pembiayaan Murabahah, NOM, dan NPF terbukti memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA Unit Usaha Syariah. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan pembiayaan Murabahah yang dikelola secara efektif serta optimalisasi efisiensi 

operasional (NOM) mampu meningkatkan profitabilitas dalam jangka Panjang. Implikasi ini 

diharapkan mampu untuk memberikan gambaran umum kepada Unit Usaha Syariah untuk 

mempertahankan dan meningkatkan ROA melalui dari variabel-variabel yang lain 
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Abstract 

 

This study aims to analyze the influence of Murabahah financing, Net Operating 

Margin (NOM), and Non-Performing Financing (NPF) on the Return on Asset (ROA) of 

Sharia Business Units (UUS) in Indonesia for the period 2015–2024. The data used is 

secondary monthly time series data sourced from the Sharia Banking Statistics of the Financial 

Services Authority (OJK). The analysis method applied is the Vector Error Correction Model 

(VECM) to identify both short-term and long-term relationships between variables. 

The research results through VECM estimation indicate that in the short term, only the 

NOM variable has a significant effect on ROA, while Murabahah financing and NPF do not 

show a significant influence. However, in the long term, all three variables—Murabahah 

financing, NOM, and NPF—are proven to have a significant impact on the ROA of Sharia 

Business Units. These findings suggest that increasing Murabahah financing managed 

effectively and optimizing operational efficiency (NOM) can enhance profitability in the long 

run. These implications are expected to provide a general overview for Sharia Business Units 

to maintain and increase ROA through these variables and other related factors. 
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